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	1. TUJUAN
SOP ini ditetapkan sebagai panduan kegiatan praktik pemeriksaan fisik bagi mahasiswa Prodi  D-III Kebidanan Langsa Poltekkes Kemenkes Aceh.
2. ALAT DAN BAHAN
1. Handscoon dalam tempatnya
2. Timbangan bayi
3. Metlin/pita pengukur
4. Thermometer
5. Stetoskop
6. Jam tangan
7. Lampu meja hangat dan datar
8. Senter 
9. Alat untuk mengukur panjang
10. Air putih matang hangat
11. Alas dada
12. Selimut, kain bersih, kering dan hangat
13. Kom kecil 1 buah
14. Bengkok 1 buah
15. Baki dan alasnya
3. SIKAP
1) Menjelaskan permasalahan yang terjadi  dan prosedur tindakan yang  akan dilakukan 
2) Percaya dirI
3) Teruji memberikan dukungan emosional/rasa empati pada klien
4) Memposisikan pasien dengan tepat
4. LANGKAH-LANGKAH :
1. Mencuci tangan secara efektif sebelum tindakan
2. Gunakan sarung tangan bersih
3. Letakkan bayi pada tempat yang rata/tempat hangat dan bersih
4. Membuka pakaian bayi pada bagian yang akan diperiksa
5. Melihat keadaan umum bayi 
6. Mengukuran panjang badan bayi (Letakkan bayi di tempat yang datar, ukur panjang badan bayi menggunakan alat pengukur panjang badan dari kepala sampai tumit dengan kaki/badan bayi diluruskan
7. Lakukan penimbangan Berat Badan bayi
8. Memeriksa kepala bayi (ubun-ubun, sutura (molase), kaput suksedanium, cephal haematum) dan mengukur lingkar kepala yang dilakukan dari dahi melingkari kepala dan kembali ke dahi (normalnya 33-35 cm)
9. Memeriksa telinga bayi (kesimetrisan, letak dengan mata dan kepala)
10. Memeriksa mata bayi (tanda-tanda infeksi, kesimetrisan)
11. Memeriksa hidung dan mulut (bibir sumbing atau tidak, dan palatum)
12. Memeriksa leher (pembengkakan dan benjolan)
13. Memeriksa dada (bentuk, kesimetrisan) dan mengukur lingkaran dada (normalnya 30-33 cm)
14. Memeriksa laju nafas dan laju jantung 
15. Periksa bahu, lengan dan tangan
16. Memeriksa sistem saraf (reflek) 
17. Memeriksa perut (Perhatikan bentuk, penonjolan sekitar pusat saat menangis dan lembek pada saat tidak menangis, perdarahan tali pusat dan benjolan)
18. Memeriksa alat kelamin 
· Laki-laki (perhatikan skrotum apa sudah turun, lubang penis dan letaknya)
· Perempuan lubang vagina, lubang uretra, labia mayora dan minora
19.  Memeriksa punggung (pembengkakan atau ada cekungan, spina bifida) dan anus (berlubang atau tidak, meconium ada atau tidak)
20. Periksa tungkai dan kaki (gerakan, jumlah jari dan bentuk)
21. Periksa kulit dan kuku (vernik kaseosa, warna kulit, pembengkakan dan bercak hitam dan tanda lahir
22. Memeriksa suhu tubuh. Suhu normal (36,5-37,2oC di ketiak), kulit terasa hangat jika sentuh 
23. Rapikan bayi (bungkus bayi dengan selimut dan menyerahkan bayi kembali kepada ibunya untuk disusui)
24. Bereskan peralatan dan meletakkan semua peralatan secara teratur pada tempatnya
25. Mencuci tangan secara afektif di bawah air mengalir
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